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Abstrak. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MKBKM) 

yang dicanangkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia merupakan salah satu terobosan di 

era digitalisasi di bidang pendidikan. Program ini memungkinkan 

pertukaran pelajar dan juga membuka batas ruang kelas (fisik) 

menjadi ruang digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi program MBKM di Fakultas Hukum Universitas 

Negeri Semarang dalam mendukung visi dan misi Fakultas Hukum 

UNNES. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

berbagai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program dan 

kaitannya dalam membentuk karakter mahasiswa hukum yang 

profesional dan berkarakter. 
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Abstract. Merdeka Belajar Kampus Merdeka Program (MKBKM) 

launched by the Ministry of Education, Culture, Research and Technology 

of the Republic of Indonesia is one of the breakthroughs in the digitalization 

era in the education sector. This program enables student exchange and also 

opens the boundaries of (physical) classrooms into digital spaces. This study 

aims to analyze the implementation of the MBKM program at the Faculty 

of Law, State University of Semarang in supporting the vision and mission 

of the UNNES Faculty of Law. In addition, this study aims to analyze the 

various obstacles faced during the implementation of the program and their 

relation in shaping the character of law students who are professional and 

character. 

 

Keywords: MBKM, Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Character 

 

A. Pendahuluan 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menjadi 

salah satu terobosan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi dalam memacu sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkarakter, karena melalui program yang 

dicanangkan tersebut, diharapkan baik mahasiswa ataupun dosen 

memiliki pengalaman yang berbeda yang pada akhirnya akan 

memperkaya wawasan, jaringan, dan keunggulan karakter. 

Program MBKM secara implisit merupakan respon 

Kemdikburistek dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh 

dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan 

teknologi yang semakin berkembang dengan pesat di era revolusi 

industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin diperkuat sesuai 

dengan perkembangan yang ada. Diperlukan adanya link and match 

antara lulusan pendidikan tinggi bukan hanya dengan dunia usaha 

dan dunia industri saja tetapi juga dengan masa depan yang semakin 

cepat mengalami perubahan. Berdasarkan hal tersebut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan kebijakan baru di 

bidang pendidikan tinggi melalui program “Merdeka Belajar– Kampus 

Merdeka (MBKM)” yang saat ini mulai diterapkan oleh perguruan 

tinggi. Kebijakan Kemdikbud tersebut berkaitan dengan pemberian 

kebebasan bagi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

selama maksimum tiga semester belajar di luar program studi dan 
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kampusnya. Kebijakan MBKM memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas 

dan kompetensi baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran di 

antaranya pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, riset, proyek 

independen, kegiatan wirausaha, proyek kemanusiaan, mengajar di 

sekolah, dan proyek di desa/kuliah kerja nyata tematik. Selain itu, 

mahasiswa juga diberikan kebebasan untuk mengikuti kegiatan 

belajar di luar program studinya di dalam perguruan tinggi yang 

sama dengan bobot sks tertentu. Semua kegiatan tersebut dapat 

dilakukan oleh mahasiswa dengan dibimbing dosen dan diperlukan 

adanya perjanjian kerja sama jika dilakukan bersama pihak di luar 

program studi.1 

Pelaksanaan MBKM melalui program kemitraan dan kerjasama 

antar perguruan tinggi baik dalam maupun luar negeri sebagai salah 

satu cara meningkatkan kompetensi dosen dan mahasiswa. Bahkan 

dalam Buku Panduan MBKM dikatakan bahwa kerjasama dengan 

mitra juga akan melibatkan dosen dalam pembimbingan maupun 

aktivitas alademik untuk peningkatan kompetensinya. Inovasi 

pembelajaran juga hasus dilakukan untuk membekali mahasiswa 

dengan keterampilan memecahkan permasalahan, berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan kepeduliannya melalui berbagai metode 

pembelajaran inovatif di antaranya pembelajaran pemecahan kasus 

dan pembelajaran kelomok berbasis proyek. Arah pengembangan 

kurikulum dan pilihan mitra kerjasama untuk implementasi MBKM 

juga menjadi pertimbangan prodi dalam mempersiapkan 

akreditasinya baik nasional maupun internasional.2 

Kunci keberhasilan implementasi kebijakan MBKM di sebuah 

perguruan tinggi adalah adanya keberanian dalam mengubah pola 

pikir dari pendekatan kurikulum berbasis konten yang kaku menjadi 

kurikulum berbasis capaian pembelajaran yang adaptif dan fleksibel 

untuk menyiapkan mahasiswa menjadi insan dewasa yang mampu 

 
1  Dewi Wulandari, dkk, Panduan Program Bantuan Kerjasama Kurikulum dan 

Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Direktorat Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Dirjen Dikti Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknlogi, Jakarta, 2021, hlm. 1-12. Diakses dari 

https://dikti.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2021/02/Panduan-

Kerjasama-Kurikulum-dan-Implementasi-MBKM-Tahun-2021-Final.pdf 
2  Ibid. 
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berdikari. Program studi ditantang dalam mengembangkan 

kurikulum yang adaptif dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman yang semakin pesat tanpa keluar dari tujuan 

dalam menghasilkan lulusan sesuai dengan capaian pembelajaran 

yang telah ditentukan. Di samping itu, dalam implementasi kebijakan 

MBKM dibutuhkan adanya kolaborasi dan kerja sama dengan mitra 

ataupun pihak lain yang berkaitan dengan bidang keilmuannya dan 

turut serta dalam mendukung capaian pembelajaran yang 

diinginkan.3 

Sementara itu, Universitas Negeri Semarang dalam 

mendukung program MBKM tersebut telah melakukan beberapa 

upaya, baik dalam tahap persiapan maupun pelaksanaan. Misalnya 

melakukan bimbingan teknis sistem informasi MBKM4, melakukan 

diskusi Dosen terkai persiapan dan persamaan persepsi MBKM5, 

mendatang dosen mitra dalam dan luar negeri dalam berbagai 

kegiatan6, hingga kerjasama pelaksanaan MBKM dengan berbagai 

perguruan tinggi.7 

 

B. Pembahasan 

1. Implementasi Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Berbagai hasil riset sebelum menunjukkan bahwa program 

merdeka belajar kampus merdeka memiliki tujuan utama dalam 

 
3  Ibid. 
4  “UNNES Gelar Bimbingan Teknis Sistem Informasi Dalam Rangka 

Implementasi Program Pertukaran Pelajar MBKM”, 

http://kerjasama.unnes.ac.id/unnes-gelar-bimbingan-teknis-sistem-informasi-

dalam-rangka-implementasi-program-pertukaran-pelajar-mbkm/ 
5  “Diskusi Dosen dalam Implementasi MBKM Pendidikan Luar Sekolah FIP 

UNNES”, http://fip.unnes.ac.id/?p=964 
6  “Implementasikan MBKM, Jurusan IKM Selenggarakan Ujian Skripsi Daring 

dengan Penguji dari Luar UNNES”, https://ikm.unnes.ac.id/implementasikan-

mbkm-jurusan-ikm-selenggarakan-ujian-skripsi-daring-dengan-penguji-dari-luar-

unnes/ 
7   M Nur Huda, “Implementasi MBKM, FH Unwahas Pertukaran Mahasiswa 

dengan UNNES & Unisbank Tahun 

Ini”, https://jateng.tribunnews.com/2021/08/03/implementasi-mbkm-fh-

unwahas-pertukaran-mahasiswa-dengan-unnes-unisbank-tahun-ini; “FH 

UNEJ Jalin Kerjasama Bersama FH UNNES dalam Program MBKM”, 

http://fh.unej.ac.id/fh-unej-jalin-kerjasama-bersama-fh-unnes-dalam-program-

mbkm/ 

https://jateng.tribunnews.com/2021/08/03/implementasi-mbkm-fh-unwahas-pertukaran-mahasiswa-dengan-unnes-unisbank-tahun-ini
https://jateng.tribunnews.com/2021/08/03/implementasi-mbkm-fh-unwahas-pertukaran-mahasiswa-dengan-unnes-unisbank-tahun-ini
http://fh.unej.ac.id/fh-unej-jalin-kerjasama-bersama-fh-unnes-dalam-program-mbkm/
http://fh.unej.ac.id/fh-unej-jalin-kerjasama-bersama-fh-unnes-dalam-program-mbkm/
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meningkatkan daya saing pelajar (siswa, mahasiswa), dan tenaga 

pengajar (guru, dosen) dalam menghadapi era digitalitasi dan 

disrupsi. Misalnya saja dalam kajian Teori Progresivisme, dimana 

program MBKM dinilai sebagai suatu loncatan dalam pendidikan 

Indonesia. Pandangan progresivisme mengenai belajar bertumpu 

pada pandangan mengenai peserta didik sebagai makhluk yang 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya. Di 

samping itu menipisnya dinding pemisah antara sekolah dan 

masyarakat menjadi pijakan pengembangan ide-ide pendidikan 

progresivisme. Peserta didik secara kodrati sudah memiliki potensi 

akal dan kecerdasan. Dengan kecerdasan yang bersifat dinamis dan 

kreatif, peserta didik mempunyai bekal untuk menghadapi dan 

memecahkn berbagai permasalahan yang ada. Terkait dengan itu 

semua, untuk meningkatkan kecerdasan dan kreativitas peserta didik 

menjadi tanggung jawab dunia pendidikan. Peserta didik tidak hanya 

dipandang sebagai makhluk yang berkesatuan jasmani dan rohani 

saja, tetapi perlu juga dilihat manifestasinya terhadap tingkah laku 

dan perbuatan yang berada dalam pengalamannya. Kecerdasan 

peserta didik perlu difungsikan secara aktif dalam mengambil bagian 

dalam kejadian-kejadian yang ada dan terjadi di lingkungan 

sekitarnya. Dalam hal ini, lembaga pendidikan sebaiknya dapat 

berlaku wajar, terbuka, dan tanpa adanya dinding pemisah dengan 

masyarakat. Lembaga pendidikan merupakan miniatur dari 

masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

dapat menghayati kehidupan melalui proses belajar yang edukatif. 

Belajar edukatif adalah belajar yang merdeka, yang dapat 

dilaksanakan di dalam dan di luar kelas.8 

Bahkan, pendidikan juga bertanggung jawab membina peserta 

didik agar dewasa, berani, mandiri dan berusaha sendiri. Dengan 

demikian nuansa pendidikan semestinya diupayakan agar 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk selalu berpikir 

mandiri dan kritis dalam menemukan jati dirinya. Dalam konteks ini, 

yang terpenting bukanlah memberikan pengetahuan positif yang 

bersifat taken for granted kepada peserta didik, melainkan 

 
8 Siti Mustaghfiroh, “Konsep “Merdeka Belajar” Perspektif Aliran Progresivisme 

John Dewey”, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Maret 2020, hlm. 

141-147. https://doi.org/10.30605/jsgp.3.1.2020.248 
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bagaimana mengajarkan kepada peserta didik agar memiliki 

kekuatan bernalar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan memberikan kemerdekaan kepada peserta didik untuk 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan transfer keilmuan. 

Dalam hal ini, peserta didik dianggap sebagai subjek utama bukan 

hanya sekadar objek dari sebuah proses pendidikan.9 

 

2. Landasan Implementasi Program MBKM di Era Digital 

Dinamika dan perubahan di bidang pendidikan yang 

dirasakan saat ini begitu dinamis, yaitu adanya kemajuan teknologi 

informasi yang begitu cepat, model pembelajaran harus mampu 

menjawab tantangan sehingga adanya pergeseran peran guru atau 

dosen bukan sekedar central learning. Landasan sosiologi pendidikan 

adalah seperangkat asumsi yang dijadikan titik tolak dalam rangka 

praktek dan atau studi pendidikan yang bersumber sosiologi. 

Sosiologi pendidikan meliputi: interaksi guruguru dengan siswa, 

dinamika kelompok kelas atau sekolah, struktur dan fungsi 

pendidikan, serta sistem-sistem masyarakat dan pengaruhnya 

terhadap pendidikan, bagaimana implementasi landasan sosiologis 

pendidikan di Indonesia, bagaimana implikasi landasan sosiologis 

pendidikan terhadap pendidikan Indonesia. 

Landasan historis pendidikan adalah sejarah pendidikan di 

masa lalu yang menjadi acuan terhadap pengembangan pendidikan 

di masa kini. Landasan historis pendidikan Nasional Indonesia tidak 

terlepas dari sejarah bangsa Indonesia. Gagasan awal Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Makarim dalam pidato 9 September 2020 merupakan 

kebijakan yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai 

berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memberikan 

 
9  Ibid., lihat juga Anis Widyawati, Ridwan Arifin, & Rasdi Rasdi. “Brain Versus 

Reality: How Should Law Students Think?”. Indonesian Journal of Advocacy and 

Legal Services, Vol. 3, No. 1, 2021, hlm. 91-110. 

https://doi.org/10.15294/ijals.v3i1.42290; Aiman Faiz & Imas Kurniawaty, 

“Konsep Merdeka Belajar Pendidikan Indonesia dalam Perspektif Filsafat 

Progresivisme”, Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 12, No. 

2, 155-164. https://doi.org/10.35457/konstruk.v12i2.973 

https://doi.org/10.15294/ijals.v3i1.42290
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kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang akan 

mereka ambil.10 

Landasan historis memberikan peranan yang penting karena 

dari sebuah landasan historis atau sejarah bisa membuat arah 

pemikiran kepada masa kini. Seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan alam yang didukung oleh penemuan-penemuan ilmiah 

baru, pendidikan diarahkan pada kehidupan dunia dan bersumber 

dari keadaan dunia pula, berbeda dengan pendidikan-pendidikan 

sebelumya yang banyak berkiblat pada dunia ide, dunia surga dan 

akhirat. Realisme menghendaki pikiran yang praktis.11 Menurut 

aliran ini, pengetahuan yang benar diperoleh tidak hanya melalui 

penginderaan semata tetapi juga melalui persepsi penginderaan.12 

Perguruan tinggi diharapkan untuk mengembangkan dan 

memfasilitasi pelaksanaan program Merdeka Belajar dengan 

membuat panduan akademik. Programprogram yang dilaksanakan 

hendaknya disusun dan disepakati bersama antara perguruan tinggi 

dengan mitra. Program Merdeka Belajar dapat berupa program 

nasional yang telah disiapkan oleh Kementerian maupun program 

yang disiapkan oleh perguruan tinggi yang didaftarkan pada 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. Program MBKM memberi 

kebebasan dan otonomi kepada lembaga pendidikan, merdeka dari 

birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi yang berbelit, serta 

mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang yang mereka 

minati. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di 

perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur 

belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa.13  

 
10  Deni Sopiansyah, Siti Masruroh, “Konsep dan Implementasi Kurikulum 

MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka)”, Reslaj: Religion Education Social 

Laa Roiba Journal, Vol. 4 No. 1, 2021, hlm. 34-41. 
11  M Pidarta, Landasan Kependidikan, Stimulus. Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, 

Jakarta, Rineka Cipta, 2007, hlm. 111-114. 
12  R Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, 

hlm. 117-118. 
13  Suwandi, S. (2020). Pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan 

Bahasa (dan Sastra) Indonesia yang Responsif terhadap Kebijakan Merdeka 

Belajar-Kampus Merdeka dan Kebutuhan Pembelajaran Abad ke-21. Dalam: 

Prosiding Seminar Daring Nasional: Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar 
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Perguruan Tinggi diharapkan berkomitmen menyediakan dan 

memfasilitasi Program MBKM sebagaimana yang diamanatkan 

Permendikbud RI No. 3 Tahun 2020 maupun yang dijelaskan dalam 

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang diterbitkan 

Kemendikbud. Dengan demikian ada Sembilan Program MB-KM, 

yaitu (1) Pertukaran Mahasiswa, (2) Praktik Kerja Profesi, (3) 

Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan, (4) Penelitian/Riset, (5) 

Proyek Kemanusiaan (6) Kegiatan Wirausaha, (7) Studi/Proyek 

Independen, (8) Proyek/Membangun Desa, dan (9) Pelatihan Bela 

Negara.14 

 

C. Kesimpulan 

Implementasi kurikulum MBKM untuk menjawab tantangan 

perkembangan teknologi, dengan pendidikan sistem pembelajaran 

berbasis OBE (Outcame Based Education) sehingga lulusannya fokus 

terhadap capaian pembelajaran yang selaras sesuai dengan disiplin 

ilmu. Metode penulisan menggunakan metode kualitatif dengan 

pengamatan yang mendalam terhadap permasalahan tentang 

MBKM, kajian terhadap kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. 
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